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Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap Kesiapan Menghadapi Kematian 
Pada Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah 
Pekanbaru 
Oleh : Sasqia Pivin Aulia 
Lansia akan mengalami kemunduran kondisi fisik dan psikis. Akibat dari 
penurunan kondisi tersebut menyebabkan seseorang akan segera mati. Lansia di 
UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru mengalami 
permasalahan seperti cemas dan takut dalam menghadapi kematian. Ada beberapa 
hal yang bisa dilakukan untuk membantu menghilangkan kecemasan dan 
ketakutan dalam diri salah satunya dengan cara mengikuti kegiatan bimbingan 
agama. Bimbingan agama dilakukan untuk membantu individu agar kehidupan 
rohaninya sejalan dengan ketentuan dan petunjuk Allah, agar mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat sehingga dapat membantu lansia dalam 
menghadapi kematian. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, bertujuan 
untuk mengukur secara empirik pengaruh bimbingan agama terhadap kesiapan 
menghadapi kematian pada lansia. Populasi penelitian ini berjumlah 54 orang. 
Subyek penelitian sebanyak 42 responden. Data diambil melalui dokumentasi dan 
penyebaran angket berbentuk skala Likert dan data diolah menggunakan SPSS 
17.0 (Stastistical Product and Service Solutions). Data dianalisis menggunakan 
teknik analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh bimbingan agama terhadap kesiapan menghadapi kematian 
berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi diperoleh R
2
 sebesar 0.889 atau 
88.9%. Maka hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara bimbingan 
agama terhadap kesiapan menghadapi kematian pada lansia. 











The Effect of Religious Guidance on the Readiness Facing Death among 
Elderly People in the UPT Pelayanan Sosial (Social Service Government 
Unit) Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru 
By : Sasqia Pivin Aulia 
The elderly will experience physical and psychological deterioration. This 
condition causes a fast death. The elderly in the UPT Tresna Werdha Khusnul 
Khotimah ( Social Services Unit) Pekanbaru experienced problems such as 
anxiety and fear in the face of death. There are several things that can be done to 
help eliminating anxiety and fear of someone. One of them is by following 
religious guidance activities. Religious guidance is done to help the individual to 
follow the spiritual life which is in line with the provisions and instructions of 
God. It is in order to achieve happiness in the world and the hereafter so that it can 
help the elderly in facing death. This research is a quantitative study. It aims at 
empirically measuring the effect of religious guidance on readiness to face death 
among the elderly. The population of this study was 54 people. The research 
subjects were 42 respondents. Data was collected through documentation and 
distribution of Likert scale questionnaires. Data was processed using the SPSS 
17.0 (Statistical Product and Service Solutions). Data was analyzed using simple 
linear regression analysis techniques. The result showed that the effect of religious 
guidance on the readiness to face death,  based on the test result of the coefficient 
of determination, is obtained R2 about 0.889 or 88.9%. Then this indicates that 
there is an effect between religious guidance and the readiness to face death 
among the elderly. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menjadi tua merupakan proses yang alami bagi semua manusia. 
Rentang kehidupan manusia dimulai dari masa bayi, anak-anak, remaja, 
dewasa dan lansia.
1
 Menurut Pasal 1 ayat (2), (3), (4) UU No. 13 Tahun 1998 
tentang kesehatan bahwa usia lanjut adalah seseorang yang telah mencapai 
usia lebih dari 60 tahun.
2
 Dalam penilaian banyak orang, manusia usia lanjut 
merupakan manusia yang tidak produktif lagi.
3
 Pada masa ini lansia akan 
mengalami kemunduran kondisi fisik dan psikis. Akibat dari penurunan 
kondisi tersebut menyebabkan seseorang akan segera mati.
4
 
Seseorang yang sudah lanjut usia dengan keadaan kondisi fisik dan 
psikis yang semakin memburuk, biasanya mereka kurang berminat terhadap 
kehidupan akhirat dan mereka lebih berfokus kepada kematian dirinya. Hal ini 
dikuatkan dengan timbulnya banyak pertanyaan berkaitan dengan kematian 
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Kemunduran kondisi fisik dan psikis yang terjadi pada lansia, 
membuat lansia berpikir bahwa hal tersebut adalah suatu masalah, karena 
kematian dapat menjemput mereka setiap waktu.
6
 Bagi orang yang beriman 
dan senantiasa berupaya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, baginya 
kematian adalah gerbang kebahagiaan. 
7
 
Agama di nilai sebagai bagian dari kehidupan manusia yang kaitannya 
erat dengan gejala-gejala psikis. Agama berperan dalam kejiwaan manusia 
yang memberikan rasa aman, terbebas dari rasa takut dan cemas.
8
 
Memberikan bantuan secara psikologis berupa bimbingan agama juga dapat 
dikatakan sebagai kegiatan dakwah, yaitu membantu individu menyelesaikan 
masalah dengan memberikan solusi sesuai permasalahannya. Jika tujuan 
dakwah adalah untuk mengubah perilaku manusia agar mendapatkan 
kebahagiaan dunia dan akhirat, maka  bimbingan agama juga memiliki tujuan 
yang sama yang ditujukan kepada lansia untuk tetap merasa bahagia dalam 
menjalankan tugas perkembangannya serta mencapai kesejahteraan hidup, 
sesuai dengan petunjuk yang di kehendaki Allah SWT.
9
 
Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah 
Pekanbaru mempunyai beberapa kegiatan, salah satunya kegiatan bimbingan 
agama yang materinya mengenai aqidah, syariat dan akhlakul karimah serta 
pematerinya didatangkan dari luar. Kegiatan bimbingan agama yang diberikan 
                                                             
6
 Eka Dino Gusvita Sari, 2015,  “Hubungan Antara Tingkat Spritual dengan Kesiapan 
Lanjut Usia dalam Menghadapi Kematian di Desa Pucangan Kecamatan Kartasura”, di akses pada 
sabtu 30  Maret 2019. http://eprint.ums.ac.id/id/eprint36682 
7
 Miftah Faridl  dkk. Indahnya Kematian, (Jakarta: Buku Republika, 2011), 177 
8
 Jalaluddin, ibid, 154 
9
 Noor Jannah, ibid, 359 
  
3 
kepada lansia sebagai salah satu upaya untuk membantu lansia agar lebih 
mendekatkan diri kepada sang pencipta-Nya dan memberikan ketenangan 
pada jiwa sehingga lansia dapat menjalani hidup dengan rasa gembira serta 
lansia siap menghadapi kematian dan meninggal dalam keadaan khusnul 
khotimah. Tidak semua lansia siap untuk menghadapi kematian, karena 
kematian dianggap sebagai hal yang menakutkan. Ketidaksiapan lansia 
menghadapi kematian, umumnya karena takut akan pembalasan dari setiap 
dosa-dosa yang telah diperbuat selama hidup didunia.
10
 
Fenomena ketidaksiapan lansia dalam menghadapai kematian terjadi di 
sebagian besar lansia yang ada di Desa Puncangan. Mereka mengatakan 
bahwa mereka takut akan datangnya kematian, hal ini merupakan bentuk dari 
ketidaksiapan lansia dalam menghadapi kematian. Dan lemahnya nilai 
spiritual yang ada pada lansia tersebut menyebabkan timbulnya rasa takut 
akan kematian.
11
 Melalui wawancara kepada lansia di UPT Tresna Werdha 
Khusnul Khotimah Pekanbaru mengatakan bahwa lansia timbul rasa 
kecemasan, sulit untuk tidur, merasa kesepian, takut merepotkan orang lain 
ketika sakit, menangis mengingat masa lalu dan juga merasa amal ibadah 
belum sempurna. Selain itu, lansia masih menggunakan make-up layaknya 
anak muda untuk menyangkal bahwa mereka sudah tua, berperilaku seperti 
anak-anak, dan membanggakan kondisinya di masa lalu.  
                                                             
10
  Della Adelina, Triana Noor Edwina D. S, 2006, “Hubungan Kecerdasan Ruhaniah 
Dengan Kesiapan Menghadapi Kematian Pada Lansia”, di akses pada sabtu 30 Maret 2019. 
http://fpsi.mercubuana-yogya.ac.id/wp-content/uploads/2012/06/Jurnal-Wina-Dela_Lansia.pdf 
11
 Sari, Eka Dino Gusvita , ibid,  4 
  
4 
Kecemasan menghadapi kematian merupakan suatu bentuk emosi yang 
tidak menyenangkan yang dialami lansia jika memikirkan tentang kematian. 
Perasaan cemas akan kematian disebabkan oleh timbulnya pemikiran tentang 
keluarga yang akan ditinggalkan dan merasa tempat yang akan dikunjungi 
adalah tempat yang sangat buruk.
12
 Seharusnya orang yang sudah berusia 
lanjut, mereka sudah siap untuk menghadapi kematian. Karena mereka sadar 
bahwa mereka berada pada tahap akhir dari kehidupan. Oleh sebab itu 
bimbingan agama sangat diperlukan bagi lansia agar lansia mampu 
menyesuaikan diri dengan tugas perkembangannya dan mengikuti segala 
ketetapan dan ketentuan Allah SWT. 
Berdasarkan pemikiran dan latar belakang yang telah dikemukakan di 
atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Bimbingan Agama Terhadap Kesiapan Menghadapi Kematian Pada Lansia 
di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kerancuan dalam penafsiran serta pengertian 
terhadap istilah yang ada dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan mengenai 
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1. Bimbingan Agama  
Bimbingan keagamaan (religious guidance) merupakan suatu upaya 
untuk membantu individu dalam memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan masalah keagamaan, sesuai dengan kepercayaan agamanya.
13
 
2. Kesiapan Menghadapi Kematian 
Kesiapan menghadapi kematian merupakan suatu kondisi dimana 
seseorang siap untuk menerima datangnya kematian. Puspita Harapan 
mengatakan bahwa kesiapan menghadapi kematian adalah suatu kondisi 
atau keadaan seseorang (lansia) yang mampu mengatasi rasa cemas dan 




C. Alasan Pemilihan Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian 
tentang pengaruh bimbingan agama terhadap kesiapan menghadapi kematian 
pada lansia adalah karena peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. 
 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
a. Ketidaksiapan lansia menghadapi kematian 
b. Rendahnya nilai spiritual lansia 
c. Kecemasan datang pada masa lansia 
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2. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan waktu dan biaya serta memudahkan peneliti 
dalam melakukan penelitian maka peneliti membatasi penelitian ini hanya 
kepada lansia yang beragama islam serta mengenai  masalah pengaruh 
bimbingan agama terhadap kesiapan menghadapi kematian pada lansia di 
UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian adalah “Apakah Ada Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap 
Kesiapan Menghadapi Kematian Pada Lansia di UPT Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru”. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
bimbingan agama terhadap kesiapan menghadapi kematian pada lansia di 
UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh bimbingan agama terhadap 
kesiapan menghadapi kematian pada lansia di UPT Pelayanan Sosial 






F. Sistematika Penulisan 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Dalam bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, 
penegasan istilah, alasan pemilihan judul, permasalahan, tujuan 
penulisan, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Dalam bab ini akan disajikan teori, penelitian relevan, konsep 
operasional dan data-data pendukung yang merupakan hal yang 
penting untuk menjaga keakuratan permasalahan. 
BAB III :  METODELOGI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 
validitas data serta teknik analisis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Bab ini menjelaskan gambaran umum tentang UPT Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru, meliputi 
letak geografis dan demografis serta kehidupan lansia di Panti 
tersebut. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini terdiri dari hasil penelitian dan pembahasannya 
BAB VI :  PENUTUP 






A. Kajian Teoritis 
1. Bimbingan Agama 
a. Definisi Bimbingan Agama 
Bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 
“guidance” yang berarti menunjukkan, membimbing atau menuntun ke 
jalan yang benar kepada orang yang membutuhkan. W.S Winkel 
mengatakan bahwa bimbingan adalah upaya pemberian bantuan psikis 
kepada individu  agar dapat membuat pilihan-pilihan secara bijaksana 
dan dapat menyesuaikan diri terhadap tuntutan hidup. Di dalam al-
Quran surah An-Nahl ayat ke 125 juga menjelaskan tentang bimbingan 
agama, dimana bimbingan agama merupakan kegiatan menyeru 
manusia kejalan yang benar sesuai dengan petunjuk-Nya dengan 




 Bimbingan Islam merupakan proses pemberian bantuan 
kepada individu agar dapat hidup sejalan atau selaras dengan segala 
ketentuan Allah, sehingga individu tersebut dapat mencapai 
kebahagiaan dunia maupun akhirat.
16
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Bimbingan agama merupakan suatu proses yang dilakukan 
untuk membantu individu agar kehidupan rohaninya sejalan dengan 




Bimbingan agama bagi lansia adalah upaya pemberian bantuan 
kepada lansia berkaitan dengan masalah batiniah dan lahiriyah agar di 




b. Tujuan Dan Fungsi Bimbingan Agama 
Menurut Arifin bimbingan agama bertujuan untuk membantu 
individu agar memiliki sumber pegangan keagamaan dalam 
menyelesaikan masalah. Bimbingan agama juga menjadi tujuan 
dakwah islam. karena dakwah yang terarah memberikan bimbingan 
kepada umat islam agar mampu mencapai dan melaksakan 
keseimbangan hidup baik di dunia maupun di akhirat.
19
  
Adapun tujuan dari bimbingan agama islam menurut Hamdani 
Bakzran Adz-Dzaky adalah sebaga berikut:
 20
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1. Memperbaiki dan memberikan perubahan pada kebersihan jiwa 
dan mental seseorang serta mendapat pencerahan dan hidayah 
Tuhan. 
2. Menghasilkan perubahan dan perbaikan tingkah laku  yang 
memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. 
3. Menghasilkan kecerdasan emosi sehingga memunculkan dan 
mengembangkan rasa toleransi, saling tolong menolong dan rasa 
kasih sayang. 
4. Menumbuhkan kecerdasan spiritual pada diri individu untuk 
berbuat taat pada Tuhannya, mematuhi segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya. 
5. Menghasilkan potensi ilahiyah sehingga diri individu dapat 
menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi ini dengan 
baik dan benar serta memberikan manfaat di berbagai aspek 
kehidupan. 
Fungsi bimbingan agama adalah sebagai berikut:
21
 
1. Fungsi Pencegahan (Preventif) yaitu fungsi untuk mencegah dan 
terhindarnya individu dari masalah. 
2. Fungsi preservatif yaitu fungsi untuk menjaga situasi dan kondisi 
yang awalnya tidak baik menjadi baik. 
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3. Fungsi Pengembangan (Developmnet) yaitu fungsi untuk 
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang baik 
tetap baik untuk tidak memuculkan masalah baginya. 
c. Materi dan Metode Bimbingan Agama 
Adapun materi yang disampaikan dalam bimbingan agama pada 
dasarnya merupakan inti dari ajaran agama islam, yaitu: 
22
 
1. Masalah Keimanan (Aqidah) 
Aqidah merupakan pokok kepercayaan dalam agama islam. 
Aqidah islam di sebut tauhid yang merupakan inti dari 
kepercayaan. Tauhid adalah suatu kepercayaan terhadap Allah 
SWT. Aqidah berkaitan dengan rukun iman. Iman menurut HR. 
Muslim adalah Percaya kepada Allah SWT, percaya kepada 
mailakat, percaya kepada kitab, percaya kepada Rasul, percaya 
kepada hari kiamat dan percaya kepada qada dan qadar. 
2. Masalah Keislaman (Syariat) 
Syariat merupakan seluruh hukum dan aturan-atura yang ada di 
dalam islam, baik hubungan manusia dengan Tuhan (vertikal) yang 
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3. Masalah Budi Pekerti (Akhlakul Karimah) 
Akhlak merupakan penyempurna keimanan dan keislaman 
seseorang. Masalah akhlak ini sangat penting untuk disampaikan 
agar setiap individu memiliki akhlak yang mulia. 




1. Metode khitabah, yaitu cara penyampaian melalui lisan dalam 
bentuk nasihat atau ceramah dengan sasaran menggugah kesadaran 
kalbu klien atas segala tugas kehambaan dan kekhalifahannya. 
2. Metode dars (pengajaran) yaitu, sebagai proses transmisi pesan dari 
pembimbing kepada klien secara langsung berupa penuturan lisan 
maupun penegasan khusus.  
3. Metode tamtsil (perumpamaan), yaitu simulasi dan peragaan pesan 
bimbingan dihadapan klien oleh pembimbing (konselor). 
4. Metode uswah shalihah (keteladanan perilaku baik), yaitu 
penyampaian pesan bimbingan dalam bentuk percontohan perilaku 
yang teramati dan diikuti oleh klien. 
5. Metode kitabah (tulisan), yaitu penyampaian pesan bimbingan 
melalui tulisan, yang dapat berupa buku, surat maupun media cetak 
lainnya. 
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2. Kesiapan Menghadapi Kematian 
a. Pengertian Kesiapan Menghadapi Kematian 
Makna kematian adalah proses pembersihan dan juga 
kehidupan-antara. Kematian bukan akhir dari kehidupan melainkan 
awal dari kehidupan pada episode yang kedua.
24
 Kesiapan menghadapi 
kematian adalah untuk menyatakan tingkatan kombinasi dan keinginan 
yang ditunjukkan seseorang dalam persiapan menghadapi kematian.
25
 
Kesiapan Menghadapi kematian merupakan suatu kondisi 
dimana seseorang yang telah siap menerima datangnya kematian. 
Lansia yang telah siap dalam menghadapi kematian di tandai dengan 
sikap selalu mengingat kematian, rajin beribadah dan segera bertaubat 
kedapa Allah SWT.  
Kesiapan menghadapi kematian terdiri dari dua aspek, yaitu:
26
 
1. Aspek psikis, yaitu lansia yang mampu mengatasi rasa takut  dan 
sering mengingat tentang kematian. 
2. Aspek spiritual, yaitu lansia yang lebih mendekatkan diri pada Allah 
SWT dan fokus terhadap kehidupan batinnya. 
b. Sifat Manusia Dalam Menyikapi Kematian 
 Pertama, merasa takut artinya jika mendengar tentang kematian 
maka ia akan berusaha menghindar dari kematian. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: (1) apabila meninggal 
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mereka takut merasakan sakit ketika ruh dan jasadnya bepisah; (2) 
faktor usia yang membuat perasaan menjadi takut karena usia menjadi 
tolak ukur dekat atau jauhnya seseorang akan meninggal. Allah SWT 
berfirman dalam al-Quran surah Al-Ahzab ayat 16 yang berbunyi: 
                   
             
Artinya: Katakanlah: "Lari itu sekali-kali tidaklah berguna bagimu, 
jika kamu melarikan diri dari kematian atau pembunuhan, 
dan jika (kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga 
akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja", 
 
Kedua, timbulnya rasa marah jika mendengar kematian karena 
tidak menerima dalam menghadapi kematian. Bentuk rasa marah 
diwujudkan dengan menyalahkan orang lain baik secara langsung 
maupun secara tidak langsung serta menyalahkan Tuhan dan tidak 
mempercayai kekuasaan-Nya. Allah Berfirman 
Ketiga, jika mendengar tentang kematian hal yang dilakukan 
adalah mengambil nasihat dari orang yamg telah meninggal sebagai 
pendorong untuk bertaubat.  
Keempat, jika mendengar tentang kematian timbul perasaan 
senang. Golongan ini selalu mengingat kematian dan memandang 
kematian mereka sudah didepan mata, sehingga selalu mendekatkan 
diri kepada Allah dengan rajin beribadah sholat, zikir, puasa dan rela 





Kelima, jika mendengar tentang kematian mereka menganggap 
hidup dan mati sama saja. Golongan ini menyerahkan urusannya 
kepada Allah SWT. Orang-orang tersebut tidak mengingat bahwa 
kematian bisa datang kapan saja. Mereka menjalani kehidupan didunia 
ini tidak untuk beribadah, melainkan memperbanyak amal untuk 
tujuan duniawi.
27
 Allah berfirman dalam al-Quran surah ai-Imran ayat 
145 yang  berbunyi:  
                       
                         
                    
Artinya: “sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan 
izin Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan 
waktunya. barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya 
Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barang siapa 
menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) 
kepadanya pahala akhirat itu. dan Kami akan memberi 
Balasan kepada orang-orang yang bersyukur”. 
 
Nabi Muhammad SAW pernah bersabda : 
“Perbanyaklah mengingat pemutus kelezatan (yaitu kematian) karena 
jika seseorang mengingat saat kehidupannya sempit, maka ia akan 
merasa lapang dan jika seserang mengingatnya saat kehidupannya 
lapang, maka ia tidak akan tertipu dengan dunia (sehingga lalai akan 
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c. Ciri-ciri Lansia Yang Siap Menghadapi Kematian 
1. Menerima keadaan diri pribadinya 
2. Menerima kematian sebagai hal yang nyata 
3. Mempumyai konsep yang positif tentang hidup dan mati 
4. Mampu mengatasi kecemasan terhadap kematian29 
d. Tahapan dalam Menghadapi Kematian 




1. Tahap penolakan, yaitu terjadinya respon negatif terhadap 
kematian yang menyebabkan seseorang terkejut bila mendengar 
berita tentang kematian yang akan dialaminya. 
2. Tahap kemarahan, yaitu tahap dimana individu marah  kepada 
dirinya sendiri, keluarga, dan Tuhan dan akan berpikir bahwa 
kematian mengganggu segalanya. 
3. Tahap menegosiasi waktu tambahan, yaitu meminta tambahan 
waktu untuk hidup kepada Tuhan. 
4. Tahap depresi, yaitu individu menyadari bahwa kematiannya sudah 
dekat. Depresi meliputi dua bentuk kehilangan yaitu kehilangan 
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sesuatu dimasa lalu seperti kehilangan harta dan pekerjaan serta 
kehilangan sesuatu yang belum terjadi, seperti kehilangan keluarga. 
5. Tahap penerimaan, yaitu tahap dimana seseorang sudah mulai 
menerima kenyataan bahwa kematian semakin dekat.  
 
B. Kajian Terdahulu 
Ada beberapa judul skripsi mahasiswa atau mahasiswi sebelumnya, 
yang dalam penulisan ini dijadikan sebagai kajian terdahulu,  yaitu sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Rifkha Fadila, 2016, dengan judul penelitian 
Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap Perilaku Sosial Ibu-Ibu Majelis 
Ta’lim Di Desa Simpang Kubu Kecamatan Kampar. Penelitian ini 
menjelaskan tentang bimbingan agama yang merupakan sebuah upaya 
dalam membantu individu agar mampu mengembangkan fitrah diri yang 
sesuai dengan tuntutan Allah SWT dan Rasul-Nya. Ibu-ibu majelis ta’lim 
yang ada di Desa Simpang Kubu ini kurang aktif dalam mengikuti 
kegiatan majelis ta’lim dan lebih mementingkan kehidupan duniawi oleh 
sebab itu bimbingan agama sangat diperlukan dalam mengatasi 
permasalahan tersebut. Penelitian ini relevansi dengan penelitian yang 
akan saya teliti. Karena penelitian ini berkaitan dengan bimbingan agama.  
Penelitian yang telah dilakukan oleh Rifkha Fadila di fokuskan tentang 
perilaku sosial ibu-ibu majelis ta'klim Desa Simpang Kubu yang apatis ( 
kurang peduli) terhadap peran ilmu agama dalam kehidupan sehingga 





Sedangkan saya akan meneliti tentang pengaruh bimbingan agama 
terhadap kesiapan menghadapi kematian di UPT Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru.
31
 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Khoirul Akbar, 2017, dengan judul Pengaruh 
Bimbingan Agama Islam Terhadap Penyalahgunaan Narkoba  Di Rumah 
Damping Kota Pekanbaru. Penelitian ini menjelaskan tentang pentingnya  
bimbingan agama islam dalam menangani masalah penyalahgunaan 
narkoba. Keadaan ini sangat memprihatinkan karena bukan hanya orang 
dewasa saja yang menggunakan tetapi kaum remaja juga sudah 
menggunakan narkoba. Hal ini disebabkan rendahnya nilai keagamaan di 
dalam diri individu tersebut. Penelitian yang telah Khoirul Akbar teliti di 
fokuskan pada masalah banyaknya remaja dan dewasa yang menggunakan 
narkoba yang disebabkan rendahnya ilmu agama serta faktor keluarga 
yang kurang perhatian terhadap diri individu tersebut. Sedangkan saya 
akan melakukan penelitian tentang pengaruh bimbingan agama terhadap 




3. Penelitian ini di lakukan oleh Puspita Harapan dkk, 2014, dengan judul 
Studi Fenomenologi Persepsi Lansia Dalam Mempersiapkan Diri 
Menghadapi Kematian. Penelitian ini menjelaskan tentang konsep diri,  
persepsi tentang kematian, faktor yang mempengaruhi kematian, persiapan 
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menghadapi kematian serta proses untuk mati. Dan juga pentingnya 
pengetahuan keagamaan sebagai persiapan lansia menghadapi kematian. 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan saya lakukan. 
Penelitian yang telah Puspita Harapan, dkk  lakukan difokuskan pada 
persepsi yang muncul pada lansia dalam mempersiapkan diri untuk 
menghadapi datangnya kematian. Sedangkan saya akan meneliti tentang 
pengaruh bimbingan agama terhadap kesiapan menghadapi kematian di 




C. Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel 
1. Definisi operasional 
a. Bimbingan Agama (Variabel X) 
Bimbingan agama merupakan proses pemberian bantuan 
kepada individu agar individu tersebut mampu hidup sesuai dengan 
ketetapan dan petunjuk Allah SWT. 
b. Kesiapan Menghadapi Kematian (Variabel Y) 
Kesiapan menghadapi kematian merupakan kondisi dimana 
seseorang siap untuk menerima datangnya kematian. Kesiapan 
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2. Konsep Operasional 
Sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, yang akan diteliti adalah 
pengaruh bimbingan agama terhadap kesiapan menghadapi kematian pada 
lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah 
Pekanbaru. Adapun Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel bebas (X) yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat. 
Berikut ini adalah indikator variabel bebas (X): 
Tabel 3.1 
Bimbingan Agama (X) 




















Variabel terikat (Y) merupakan faktor utama yang ingin di 
jelaskan. Adapun indikatornya sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Kesiapan Menghadapi Kematian (Y) 




Aspek Psikis 20 Skala Likert dengan 
pilihan jawaban: 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Kurang Setuju (KS) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak 
Setuju(STS) 

















Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
Ha:  Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan agama terhadap 
kesiapan menghadapi kematian pada lansia di UPT Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru 
Ho:  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan agama 
terhadap kesiapan menghadapi kematian pada lansia di UPT Pelayanan 






3. Akhlakul karimah 
1. Aspek Psikis  
2. Aspek Spiritual 
Lansia Di UPT Pelayanan Sosial 





A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 
merupakan penelitian sarat dengan angka-angka. Hasil penelitian ini 
berupa hasil perhitungan yang bersifat gambaran atau jalinan variabell. 
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan perhitungan ilmu 
statistik, yaitu statistik deskriptif. 
34
 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena dengan cara 
mendeskripsikan sejumlah variabel berkenaan dengan masalah yang 
diteliti. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif ini tidak mempersoalkan 
jalinan hubungan antarvariabel. Hasil penelitiannya berupa pendeskripsian 
mengenai variabel-variabel tertentu, yang disajikan dengan frekuensi, 
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Langkah-langkah dalam penelitian deskriptif sebagai berikut:
36
 
a. Menentukan masalah yang akan diamati 
b. Menentukan tujuan yang akan dicapai 
c. Merancang pendekatannya 
d. Mengumpulkan data 
e. Menyusun laporan 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Khusnul Khotimah Pekanbaru. Adapun alasan pemilihan lokasi ini 
berdasarkan permasalahan-permasalahan yang sebelumnya telah di 
temukan ketika melakukan observasi lapangan. 




Pelaksanaan Penelitian 2019-2020 




          
2 Seminar 
Proposal 
          
3 Perbaikan 
Proposal 
          
4 Penyusunan 
Instrumen 
          
5 Pengumpulan 
Data 
          
6 Pengolahan 
Data 
          
7 Pembuatan 
Laporan 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan dari subjek yang akan diteliti. Penelitian 
populasi merupakan penelitian yang dilakukan apabila peneliti ingin 
meneliti semua elemen yang terdapat di dalam wilayah penelitian 
tersebut.
37
Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah lanisa yang ada 
di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru 
yang berjumlah 54 orang. Perempuan sebanyak 29 orang dan laki-laki 25 
orang. 
2. Sampel 
Sampel merupakan wakil dari populasi yang akan diteliti.
38
 Yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah lansia yang ada di UPT 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru dengan 
jumlah sebanyak 42 orang. Dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100 
maka peneliti mengambil semua populasi sebagai sampel sesuai dengan 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kuesioner/angket. 
Angket merupakan daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistematis dan di isi oleh responden. Bentuk umum angket terdiri dari 
bagian pendahuluan yang berisi tentang petunjuk pengisian angket, 





Dokumentasi adalah metode yang digunakan  untuk mengumpulkan 
data yang bersifat nonbehavior. Metode dokumentasi adalah sebagai 
pencatatan secara sistematis gejala yang diteliti yang terdapat pada 





E. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Validitas/ kesahihan adalah suatu indeks yang menunjukkan alat 
ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini 
menyangkut keakuratan instrumen. Ada tiga tipe validitas yaitu, validitas 
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isi (Content validity), validitas konsep/konstruk (Construct validity) dan 
Validitas kriteria (Criterion Validity).
42
  

















rxy =  Koefisien validitas skor butir pernyataan 
X = Skor butir soal tertentu untuk setiap responden 
Y = Skor total pernyataan 
XY = Skor Pernyataan di kali skor total pernyataan 
N = Banyaknya Responden 
 
  Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan skor rxy dengan 
rtabel pada signifikansi α = 0,05. 
Dengan kriteria pengujian: 
Bila rxy > rtabel, maka pernyataan tersebut valid 
Bila rxy < rtabel, maka pernyataan tersebut tidak valid  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah untuk menunjukkan apakah suatu alat ukur 
tersebut dapat dipercaya atau dapat di andalkan. Reliabilitas menunjukkan 
konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala yang sama. Dan  
semakin kecil kesalahan pengukuran, maka makin reliabel alat ukur. 
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Begitu juga sebaliknya, makin besar kesalahan pengukuran, maka tidak 
reliabel alat ukur tersebut.
44
 Kriteria suatu instrumen penelitian dapat 
dikatakan reliabel jika Cronbach’s alpha > 0.6.45 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis statistik deskriptif, yaitu teknik yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menjelaskan data yang telah terkumpul tanpa  
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dan juga untuk 
menjelaskan pengaruh antara variabel X (Bimbingan Agama) terhadap 
variabel Y (Kesiapan Menghadapi Kematian).
46
 
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah mengolah 
data yang ada. Data tersebut diolah menggunakan SPSS 17.0. Adapun metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear 
sederhana.  
Data yang telah didapat dari instrumen akan diolah dan akan diberikan 
nilai pada masing-masing butir. Butir pernyataan positif diolah dengan 
memberikan nilai sebagai berikut:
47
 
1. Sangat setuju (SS)  = 5 
2. Setuju (S)   = 4 
3. Kurang Setuju (KS)  = 3 
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4. Tidak setuju (TS)  = 2 
5. Sangat tidak setuju (KTS) = 1 
Menurut Sudijono untuk mengetahui persentase pengaruh bimbingan 
agama terhadap kesiapan lansia menghadapi kematian pada lansia di UPT 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru, akan 






P = Angka Persentase 
f = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Number of Case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
 




Y = a + b X 
Keterangan: 
Y = Nilai yang di prediksikan 
a = Konstanta atau bila harga X= 0 
b = Koefisien regresi 
X = Nilai variabel indenpeden 
Pedoman dalam memberikan interpretasi Koefisien korelasi sebagai berikut: 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00 – 0.199 Sangat Rendah 
0.20 – 0.399 Rendah  
0.40 – 0.599 Sedang 
0.60 – 0.799 Kuat  
0.80 – 1.000 Sangat Kuat 
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 Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap 







KD = Nilai Koefisien Diterminan 
r = Nilai Koefisien Korelasi  
Uji linearitas sebagai berikut:
50
 
Jika: Fhitung ≤ Ftabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima 
 Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 
 Uji Signifikansi sebagai berikut: 
Jika: thitung ≤ ttabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima 
 thitung ≥ ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak  
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A. Profil UPT Pelayanan Sosial Tresba Werdha Khusnul Khotimah 
Pekanbaru 
UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah berlokasi di 
jalan Kaharuddin Nasution No. 116, Maharatu, Kecamatan Marpoyan Damai, 
Kota Pekanbaru. Sasana Tresna Werdha Khusnul Khotimah didirikan Tahun 
1981 dan diresmikan pada 31 Januari 1984. Tahun 1995 Sasana Tresna 
Werdha Khusnul Khotimah berganti nama menjadi Panti Sosial Tresna 
Werdha Khusnul Khotimah dan tahun 2001 berubah nama menjadi Balai 
Pelayanan Sosial Panti Jompo Tresna Werdha Khusnul Khotimah. 
Pada tahun 2008 sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 
2008 dan Peraturan Gubernur Riau Nomor 50 tahun 2009 BPSPJTW Khusnul 
Khotimah berganti nama menjadi Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha Khusnul Khotimah.  
UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah memiliki 
tugas pokok yaitu memberikan bimbingan dan pelayanan bagi lanjut usia 
terlantar agar dapat hidup secara baik dan terawat dalam kehidupan 
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B. Visi dan Misi UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah 
Pekanbaru 
UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru 
memiliki Visi dan Misi sebagai berikut : 
Visi :  “Terwujudnya kesejahteraan sosial bagi para lanjut usia yang 
didasarkan iman dan taqwa serta nilai-nilai budaya” 
Misi :  1.  Meningkat sarana dan prasarana pelayanan panti; 
 2.  Meningkatkan pelayanan, informasi dan kesejahteraan; 
 3.  Meningkatkan hubungan dan kerja sama dengan individu, 
keluarga serta masyarakat dalam meningkatkan pelayanan 
kesejahteraan sosial lanjut usia. 
 












Plt. KEPALA UPT 
Drs. Ismail, M.Si 
KASI PELAYANAN SOSIAL 
Hermida, S.E 
KASUBAG TATA USAHA 





















D. Kegiatan  
 Berikut ini merupakan kegiatan di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Khusnul Khotimah Pekanbaru: 
Tabel IV. 1 
Kegiatan UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah  
 
No. Hari Waktu Kegiatan Instruktur 
1 Senin 08.00 s/d 10.00 WIB Bimbingan Agama Drs. Nazir chatib 
2 Selasa 08.00 s/d 10.00 WIB Keterampilan Widya 
3 Rabu 08.00 s/d 10.00 WIB Bimbingan Sosial Susilo 
4 Kamis 08.00 s/d 10.00 WIB Pemeriksaan Kesehatan Dr. Juwita 
5 Jumat 08.00 s/d 10.00 WIB Bimbingan Agama KUA Marpoyan 
6 Sabtu 08.00 s/d 10.00 WIB Senam Lansia Gangga 
KEPALA UPT 





















 Materi bimbingan agama sebagai berikut: 
1. Masalah keimanan (aqidah) 
2. Masalah keislaman (syariat) 
3. Masalah budi pekerti (akhlakul karimah) 
 
E. Fasilitas UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah 
Pekanbaru 
Fasilitas yang tersedia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul 
Khotimah Pekanbaru sebagai berikut: 
1. Aula  = 2 Unit 
2. Kantor = 1 Unit 
3. Mushalla = 1 Unit 
4. Rumah Dinas = 5 Unit 
5. Dapur Umum = 1 Unit 
6. Klinik = 1 Unit 
7. Gudang = 1 Unit 
8. Wisma = 13 Unit 
9. Tempat Pemandian Jenazah = 1 Unit 
10. Mobil Ambulance = 1 Unit 
11. Mobil Dinas = 1 Unit 







F. Petugas Pelayanan UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul 
Khotimah Pekanbaru 
 Berikut ini petugas pelayanan di UPT Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru: 
Kepala UPT   = 1 Orang 
Kasubag Tata Usaha  = 1 Orang 
Kasi Pelayanan Sosial  = 1 Orang 
Kasi Pembinaan Sosial = 1 Orang 
Staf Tata Usaha  = 2 Orang 
Staf Pelayanan  = 2 Orang 
Administrasi   = 1 Orang 
Adapun Tenaga Harian Lepas di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Khusnul Khotimah Pekanbaru sebagai berikut: 
Perawat   = 6 Orang 
Petugas Kebersihan  = 5 Orang 
Operator Komputer  = 1 Orang 
Tukang Loundry  = 2 Orang 
Supir    = 1 Orang 
Tukang Masak  = 3 Orang 
Pramu Lansia   = 15 Orang 
Satpam   = 4 Orang 








No. Nama Jenis Kelamin Umur 
1 Siti Aisyah Perempuan 70 Tahun 
2 Siti Aminah Perempuan 66 Tahun 
3 Samsudin Laki-laki 61 Tahun 
4 M. Hadi Laki-laki 72 Tahun 
5 Martinus Laki-laki 76 Tahun 
6 Chairul Asri, M Laki-laki 68 Tahun 
7 Marhayati Perempuan 65 Tahun 
8 Nur Maiyar Perempuan 66 Tahun 
9 Yanto Laki-laki 71 Tahun 
10 Samsuar Laki-laki 74 Tahun 
11 H. Helmi JR Laki-laki 70 Tahun 
12 Darlis Perempuan 75 Tahun 
13 Jusma Perempuan 82 Tahun 
14 Akuai Perempuan 72 Tahun 
15 Ngaisah Perempuan 77 Tahun 
16 Apong Perempuan 61 Tahun 
17 Dewa Laki-laki 78 Tahun 
18 Rohani  PL Perempuan 72 Tahun 
19 Yunizir Z Laki-laki 77 Tahun 
20 Saritem Perempuan 71 Tahun 
21 Sukaisih Perempuan 62 Tahun 
22 Nuriah Perempuan 70 Tahun 
23 Hj. Syariah Perempuan 72 Tahun 
24 Sartini R Perempuan 73 Tahun 
25 Dahniar Perempuan 75 Tahun 
26 Barlan Laki-laki 83 Tahun 
27 Tuk Bori Laki-laki 76 Tahun 
28 Syarbaini Perempuan 63 Tahun 
29 Sumirah Perempuan 81 Tahun 
30 M. Tohir Laki-laki 86 Tahun 
31 Siti Rahila Perempuan 71 Tahun 
32 Cecep Laki-laki 72 Tahun 
33 M. Yusuf Laki-laki 73 Tahun 
34 Kasmin Laki-laki 76 Tahun 
35 Kemas Yancik Laki-laki 81 Tahun 
36 Mursi Perempuan 79 Tahun 




No. Nama Jenis Kelamin Umur 
38 Rahmad Laki-laki 75 Tahun 
39 Sujinem Perempuan 75 Tahun 
40 Amir Laki-laki 70 Tahun 
41 Wayan Perempuan 73 Tahun 
42 Yusmanidar Perempuan 66 Tahun 
43 Butet Perempuan 69 Tahun 
44 Darianto Laki-laki 72 Tahun 
45 Yunarsih Perempuan 63 Tahun 
46 Saroni Laki-laki 70 Tahun 
47 Samsir Laki-laki 82 Tahun 
48 Suryoto Laki-laki 70 Tahun 
49 Nurlina Perempuan 60 Tahun 
50 Ramli Laki-laki 71 Tahun 
51 Tugimin Laki-laki 73 Tahun 
52 Vina Perempuan 73 Tahun 
53 Saharudin Laki-laki 81 Tahun 
54 Legiyem Perempuan 71 Tahun 
 
Tabel IV. 3 
Data Lansia Bimbingan Agama 
Berikut data lansia yang mengikuti bimbingan agama: 
No. Nama Jenis Kelamin 
1 Legiyem Perempuan 
2 Siti Aminah Perempuan 
3 Vina Perempuan 
4 M. Hadi Laki-laki 
5 Martinus Laki-laki 
6 Chairul Asri, M Laki-laki 
7 Marhayati Perempuan 
8 Nur Maiyar Perempuan 
9 Yanto Laki-laki 
10 Samsuar Laki-laki 
11 H. Helmi JR Laki-laki 
12 Darlis Perempuan 
13 Jusma Perempuan 
14 Tugimin Laki-laki 
15 Ramli Laki-laki 
16 Nurlina Perempuan 
17 Dewa Laki-laki 
18 Rohani  PL Perempuan 
19 Yunizir Z Laki-laki 
20 Saritem Perempuan 




No. Nama Jenis Kelamin 
22 Nuriah Perempuan 
23 Hj. Syariah Perempuan 
24 Sartini R Perempuan 
25 Dahniar Perempuan 
26 Barlan Laki-laki 
27 Tuk Bori Laki-laki 
28 Syarbaini Perempuan 
29 Saroni Laki-laki 
30 M. Tohir Laki-laki 
31 Siti Rahila Perempuan 
32 Cecep Laki-laki 
33 M. Yusuf Laki-laki 
34 Kasmin Laki-laki 
35 Kemas Yancik Laki-laki 
36 Suryoto Laki-laki 
37 Samsir Laki-laki 
38 Rahmad Laki-laki 
39 Sujinem Perempuan 
40 Amir Laki-laki 
41 Wayan Perempuan 
42 Yusmanidar Perempuan 
 
 Dari 54 orang lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Khusnul Khotimah Pekanbaru hanya 42 orang yang biasa mengikuti 
bimbingan agama pada setiap minggunya. Beberapa yang lainnya tidak 
bisa mengikuti bimbingan agama karena sakit. Untuk menentukan jumlah 
sampel tersebut peneliti menggunakan kriterika eksklusi yaitu 
menghilangkan/mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari 
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara bimbingan agama terhadap kesiapan menghadapi kematian 
pada lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah 
Pekanbaru. Besarnya pengaruh ditunjukkan dengan nilai F sebesar 318.789 
lebih besar dari pada F tabel (3.23) pada taraf signifikan 0.05 dan nilai 
probabilitas signifikan 0.000 jauh lebih kecil dari 0.05. Dengan nilai R square 
sebesar 0.889 yang menunjukkan pengaruh sebesar 88.9%. Adapun sisanya 
11.1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Selain itu, 
nilai t hitungnya sebesar 17.855 dengan nilai signifikan 0.000 yang 
signifikannya lebih kecil dari 0.05. 
Hasil diatas menjelaskan bahwa lansia yang selalu mengikuti 
bimbingan agama secara rutin  dan sungguh-sungguh memiliki tingkat 
kesiapan yang tinggi dalam menghadapi kematian. 
 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan sehubungan dengan 
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi para lanjut usia agar selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT  
sebagai sarana persiapannya dalam menghadapi kematian dan juga 





2. Untuk pengurus UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul Khotimah 
Pekanbaru agar memberikan dorongan ke pada lansia untuk tetap semangat 
dan rajin mengikuti kegiatan yang ada di panti jompo tersebut, terutama 
dalam kegiatan bimbingan agama karena dengan mengikuti bimbingan 
agama akan memberikan ketenangan pada hati. 
3. Untuk masyarakat agar lebih bisa mengerti keadaan dan kondisi orang tua, 
memberikan kasih sayang, menjaga dan merawatnya. karena kehidupan kita 
tidak lepas dari peran orang tua sehingga kita tidak akan mampu berada di 
titik sekarang ini kalau bukan peran orang tua yang selalu menjaga dan 
merawat kita dengan segenap jiwa dan raganya. 
4. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan hal yang sama dalam 
penelitian ini agar bisa menggali lebih dalam lagi dan memperluas 
cakupannya tidak hanya terbatas pada kesiapan menghadapi kematian serta 
menambah variabel lain agar bisa mengungkapkan masalah lain yang ada 
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 Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data atau informasi 
dalam rangka penyusunan Skripsi sebagai tugas akhir studi Satrata Satu 
(S1) di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, instrumen ini 
menanyakan bagaimana “Pengaruh Bimbingan Agama Tehadap 
Kesiapan Menghadapi Kematian Pada Lansia Di UPT Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru”, untuk itu saudara/i 
diharapkan memberikan jawaban dengan sesuai dengan apa yang 
diketahui dan yang dipahami. 
 Saudara/i tidak perlu takut dan khawatir dalam mengemukakannya, 
karena apapun jawaban yang diberikan, tidak  ada yang salah atau benar. 
Jawaban yang Saudara/i berikan dijaga kerahasiannya dengan baik. Atas 
perhatian dan kesediaannya  diucapkan terimakasih. 
B. PETUNJUK 
 Pada lembaran berikut dikemukakan pernyataan yang menyatakan 
tentang “Pengaruh Bimbingan Agama Tehadap Kesiapan Menghadapi 
Kematian Pada Lansia Di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Khusnul 
Khotimah Pekanbaru” yang sesuai dengan pernyataan tersebut. Jawablah 
pernyataan tersebut dengan cara memberi tanda contreng (√) pada kolom 
yang tersedia, yang sesuai dengan apa yang dipahami, untuk masing-
masing pernyataan disediakan lima pilihan jawaban sebagai berikut:  
PENGARUH BIMBINGAN AGAMA TERHADAP KESIAPAN 
MENGHADAPI KEMATIAN PADA LANSIA DI UPT PELAYANAN 




a. Sangat Setuju (SS): Apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan  
keadaan. 
b. Setuju (S): Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan. 
c. Kurang Setuju (CS): Apabila pernyataan tersebut kurang sesuai 
dengan keadaan. 
d. Tidak Setuju (TS): Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan 
keadaan. 
e. Sangat tidak setuju (STS): Apabila pernyataan tersebut sangat tidak 
sesuai dengan keadaan. 
Untuk setiap pernyataan, berikanlah jawaban dengan membubuhkan 
tanda contreng (√) pada pilihan jawaban yang dipilih. Pernyataan nomor 1 
di atas misalnya, jika menurut Saudara/i pernyataan tersebut sangat sesuai 
dengan apa yang dipahami, maka  berikan tanda contreng bagian kolom 
Sangat Sesuai. Kerjakanlah sesuai dengan yang Saudara/i ketahui dan 
pahami, tanpa melewatkan satu pernyataan yang ada di bawah ini. 
CONTOH :  
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1 Saya tidak siap menghadapi kematian √     
2 Dan seterusnya…      
 
C. IDENTITAS 






Nama   :    Tanggal Pengisian:  




NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
Variabel X Bimbingan Agama 
1 Saya selalu membaca Al-quran      
2 Saya percaya setiap perbuatan baik dan 
buruk akan dicatat oleh malaikat 
     
3 Saya percaya dengan hari kiamat      
4 Saya selalu mengamalkan ajaran Nabi dan 
Rasul 
     
5 Saya percaya dengan qada dan qadar      
6 Saya tidak pernah menyekutukan Allah 
SWT 
     
7 Saya percaya tiada Tuhan selain Allah 
SWT 
     
8 Saya selalu mengikuti kajian agama      
9 Saya sangat senang berbicara tentang 
agama 
     
10 Saya memiliki hambatan untuk pergi ke 
tempat ibadah 
     
11 Saya ingin mendapatkan penjelasan lebih 
banyak tentang kaidah agama 
     
12 Saya sholat tepat waktu      
13 Saya gelisah jika lalai dalam sholat      
14 Saya rutin puasa senin kamis      
15 Saya rukun bertetangga      
16 Saya selalu membantu teman yang 
kesusahan 
     
17 Saya tidak mengikuti kebudayaan yang 
bertentangan dengan agama islam 
     
18 Ibadah memiliki manfaat bagi hidup saya      
19 Saya selalu berzikir       
20 Zikir memberikan ketenangan hati saya      
21 Saya selalu berbuat baik terhadap sesama      
22 Saya selalu bersyukur dengan apa yang 
saya miliki 
     
23 Saya memiliki rasa toleransi yang tinggi 
terhadap agama lain 
     
24 Saya selalu mengingatkan orang lain untuk 
tidak berbuat jahat 
     
25 Saya selalu mengajak orang lain untuk 
berbuat baik 
     
26 Saya tidak akan marah jika orang lain 
mengusik hidup saya 
     
27 Saya sabar ketika mendapat musibah      
28 Saya tidak mengeluh jika memiliki 
masalah 
     
  
 
29 Saya merasa takut jika melakukan 
pelanggaran 
     
30 Saya merasa senang jika berbuat sesuai 
dengan kaidah agama 
     
 
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
Variabel Y Kesiapan Menghadapi Kematian 
1 Saya siap menghadapi kematian      
2 Saya selalu mencari tahu tentang kematian      
3 Saya merasa takut terhadap pembalasan 
dosa-dosa yang telah diperbuat 
     
4 Saya merasa takut tersiksa saat meninggal      
5 Saya memiliki hidup yang bermakna      
6 Saya khawatir dengan keadaan anggota 
keluarga setelah saya meninggal 
     
7 Saya cemas terhadap sesuatu yang belum 
terjadi 
     
8 Saya tidak takut ketika melihat mayat      
9 Saya selalu kepikiran tentang kematian      
10 Saya  menjalani sisa hidup dengan rasa 
bahagia 
     
11 Saya berfikir kalau hidup ini singkat      
12 Setiap yang bernyawa akan merasakan 
kematian 
     
13 Hidup didunia ini hanya sementara      
14 Saya mencari tujuan hidup saya yang 
bermakna 
     
15 Saya tidak khawatir jika pergi 
meninggalkan kehidupan 
     
16 Saya merinding jika Mendengar tentang 
kematian 
     
17 Saya gugup jika membahas tentang 
kematian 
     
18 Saya takut untuk mati      
19 Saya ingin memperoleh penjelasan lebih 
banyak tentang kematian 
     
20 Saya susah tidur jika mengingat tentang 
kematian 
     
21 Saya tidak merasa kesepian      
22 Saya menjalani sisa hidup saya dengan 
kegiatan yang bermanfaat  
     
23 Saya lebih giat untuk beribadah kepada 
Allah SWT 
     
24 Saya sangat senang mengisi hari-hari      
  
 
dengan kegiatan agama 
25 Saya merasa banyak hal yang bisa 
dilakukan saat ini 
     
26 Saya tidak takut dengan kehidupan setelah 
kematian 
     
27 Saya tidak tahu apa yang akan terjadi 
setelah meninggal  
     
28 Saya tidak pernah meninggalkan sholat 5 
waktu 
     
29 Saya memiliki waktu yang banyak untuk 
fokus beribadah 
     
30 Saya kurang Khusu’ dalam menjalankan 
ibadah sholat 


















1. Dokumentasi  












































































1. Hasil SPSS 17.0 
a. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X 
Case Processing Summary 
    N % 
Cases Valid 42 100.0 
Excluded
a
 0 .0 














N of Items 15
b
 
  Total N of 
Items 
30 




































no1 135.69 43.926 .363 .891 
no2 135.12 44.839 .582 .888 
no3 135.10 44.527 .761 .886 
no4 135.19 46.109 .194 .893 
no5 135.10 45.649 .433 .890 
no6 135.10 44.527 .761 .886 
no7 135.10 44.527 .761 .886 
no8 135.60 44.100 .304 .894 
no9 135.12 44.498 .670 .887 
no10 136.38 47.217 -.055 .907 
no11 135.14 44.808 .530 .888 
no12 135.52 44.792 .290 .893 
no13 135.43 43.178 .528 .887 
no14 136.81 47.329 -.061 .905 
no15 135.43 42.153 .679 .883 
no16 135.40 44.491 .383 .890 
no17 135.24 42.869 .674 .884 
no18 135.12 44.546 .658 .887 
no19 135.14 43.638 .661 .885 
no20 135.12 44.205 .589 .887 
no21 135.14 44.467 .611 .887 
no22 135.17 43.215 .702 .884 
no23 135.38 43.998 .468 .888 
no24 135.26 43.271 .668 .885 
no25 135.21 44.953 .400 .890 
no26 135.64 45.308 .185 .896 
no27 135.29 43.477 .608 .886 
no28 135.40 43.125 .601 .885 
no29 135.21 41.733 .730 .882 







b. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y 
Case Processing Summary 
    N % 
Cases Valid 42 100.0 
Excluded
a
 0 .0 














N of Items 15
b
 
  Total N of 
Items 
30 

































no1 132.95 29.803 .395 .781 
no2 133.12 29.376 .440 .778 
no3 133.07 29.434 .433 .779 
no4 133.10 29.357 .445 .778 
no5 132.81 30.353 .372 .783 
no6 132.79 30.416 .315 .784 
no7 133.33 27.935 .637 .767 
no8 132.93 29.531 .463 .778 
no9 133.07 29.239 .471 .777 
no10 132.74 31.174 .235 .787 
no11 132.64 32.040 .000 .791 
no12 132.69 30.707 .539 .782 
no13 132.67 31.203 .472 .786 
no14 132.76 30.625 .360 .784 
no15 132.83 29.850 .468 .779 
no16 133.36 28.918 .473 .776 
  
 
no17 133.79 30.075 .170 .795 
no18 134.88 31.034 -.009 .821 
no19 133.17 30.289 .148 .796 
no20 133.29 28.990 .371 .781 
no21 132.83 30.825 .239 .787 
no22 132.67 31.203 .472 .786 
no23 132.71 30.502 .511 .781 
no24 132.69 30.707 .539 .782 
no25 133.36 30.040 .153 .797 
no26 133.17 28.435 .561 .771 
no27 132.79 30.758 .294 .785 
no28 132.81 30.938 .229 .787 
no29 132.76 31.064 .238 .787 
no30 133.88 29.864 .225 .790 
 









137.57 5.739 42 
Bimbingan 
Agama 
140.02 6.873 42 
 
Correlations 
















































































Square F Sig. 
1 Regression 1199.748 1 1199.748 318.789 .000
a
 
Residual 150.538 40 3.763     










t Sig. B 
Std. 
Error Beta 






































117.68 145.13 137.50 5.609 42 
Residual -4.405 6.762 .000 1.916 42 
Std. 
Residual 
-2.270 3.485 .000 .988 42 
Stud. 
Residual 
-2.308 4.091 .017 1.058 42 
Deleted 
Residual 




-2.448 5.297 .046 1.194 42 
Mahal. 
Distance 
.000 11.221 .976 2.296 42 
Cook's 
Distance 






















































































tailed)   
.000 






























Res P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 JML
No.1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 150
No.2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 148
No.3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 147
No.4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 147
No.5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 146
No.6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 146
No.7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 146
No.8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 145
No.9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 145
No.10 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 145
No.11 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 145
No.12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 145
No.13 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 144
No.14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 144
No.15 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 144
No.16 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 144
No.17 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 143
No.18 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 142
No.19 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 142
No.20 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 142
No.21 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 141
No.22 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 141
No.23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 140
No.24 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 140
No.25 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 139
No.26 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 139
No.27 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 139
No.28 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 139
No.29 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 139
No.30 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 139
No.31 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 138
No.32 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 137
No.33 4 4 5 5 5 5 5 3 5 3 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 137
No.34 4 4 5 5 5 5 5 3 5 3 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 137
No.35 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 136
No.36 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 136
No.37 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 136
No.38 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133
No.39 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132
No.40 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 128
No.41 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 118




























Kesiapan Menghadapi Kematian (Y)
Res P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14P15 P16 P17 P18 P19 P20P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27P28 P29 P30 JML
No.1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 149
No.2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 146
No.3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 146
No.4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 146
No.5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 145
No.6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 144
No.7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 143
No.8 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 143
No.9 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 142
No.10 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 142
No.11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 141
No.12 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 141
No.13 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 140
No.14 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 140
No.15 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 2 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 139
No.16 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 139
No.17 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 4 139
No.18 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 138
No.19 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 138
No.20 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 138
No.21 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 138
No.22 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 138
No.23 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 138
No.24 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 137
No.25 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 137
No.26 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 2 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 137
No.27 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 136
No.28 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 2 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 136
No.29 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 136
No.30 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 3 4 5 4 5 3 136
No.31 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 136
No.32 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 135
No.33 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 135
No.34 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 2 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 134
No.35 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 1 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 133
No.36 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 4 133
No.37 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 131
No.38 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 2 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 130
No.39 4 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 1 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 130
No.40 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 129
No.41 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 127
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